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ABSTRAK   

Imunisasi merupakan proses bagaimana vaksin bekerja di dalam tubuh untuk melindungi tubuh 

dari suatu penyakit. Imunisasi dasar yang wajib diberikan pada balita dan anak sejak lahir untuk 

melindungi tubuh dari penyakit berbahaya. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya cakupan imunisasi dasar. Penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik. Desain penelitian yang digunakan adalah 

cross sectional. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pekerjaan ibu, tingkat 

pengetahuan ibu, sikap ibu dan dukungan keluarga dengan kelengkapan imunisasi dasar. Hasil 

wawancara dengan menggunakan kuesioner sebanyak 72 responden, Tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara tingkat pekerjaan ibu, tingkat pengetahuan ibu, sikap ibu dan dukungan 

keluarga dengan kelengkapan imunisasi dasar. 

Kata Kunci: Imunisasi Dasar, Bayi. 

  

ABSTRACT   

Immunization is the process of how vaccines work in the body to protect it from a disease. Basic 

immunizations that must be given to toddlers and children from birth to protect the body from 

dangerous diseases. Therefore, it is necessary to know the factors that influence the low 

coverage of basic immunization. The research used is a quantitative method with an analytical 

observational approach. The research design is cross sectional. There is no significant 

relationship between maternal employment level, maternal knowledge level, maternal attitude 

and family support and completeness of basic immunization. The results of the interview using 

a questionnaire of 72 respondent, There is no significant relationship between maternal 

employment level, maternal knowledge level, maternal attitude and family support and 

completeness of basic immunization. 

Keywords: Basic Immunization, Babies. 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang Kesehatan Nomor 17 Tahun 2023 Pasal 44 menyatakan bahwa 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk memberikan imunisasi 

lengkap kepada setiap bayi dan anak berhak memperoleh imunisasi untuk memberikan 

perlindungan dari penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (Noerul, 2023). Penyakit 

yang disebabkan oleh infeksi masih banyak terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Penyakit infeksi merupakan salah satu sebab terbesar dari terjadinya kematian anak. Upaya 

preventif merupakan bidang prioritas yang efektif dalam mewujudkan tujuan Pembangunan 

Kesehatan, Pada sistem kesehatan nasional, imunisasi merupakan salah satu cara preventif 

dalam mencegah terjadinya penyakit infeksi menular terutama pada bayi dan balita. Adanya 

upaya preventif dalam mencegah penularan penyakit menular pada bayi dan balita, diharapkan 

akan menurunkan pula angka kematian bayi dan balita(Rakhmanindra and Puspitasari, 2019). 

Berdasarkan Profil Puskesmas Pangkalanbaru pada 3 tahun terakhir untuk kelengkapan 

imunisasi wilayah Kerja Puskesmas Pangkalanbaru pada tahun 2021 sebesar 72,4%, tahun 

2022 sebesar 71,8%, tahun 2023 sebesar 76,3% (Profil UPTD Puskesmas Pangkalanbaru 

Kabupaten Bangka Tengah, 2023). 

Pada tahun 2023 untuk kelengkapan imunisasi wilayah Puskesmas Pangkalanbaru urutan 

dari terendah sampai tertinggi yaitu di Desa Jeruksebesar 55,2%, Desa Beluluk sebesar 57,7%, 

Desa Air Mesu Timur 81,0%, Kelurahan Dul sebesar 84,3%, Desa Air Mesu sebesar 87,3%, 

Desa Kebintik sebesar 93,8%, Desa Padang baru sebesar 100,0% (Profil UPTD Puskesmas 

Pangkalanbaru Kabupaten Bangka Tengah, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analitik dengan rancangan 

studi cross sectional, yaitu penelitian untuk mempelajari korelasi antara faktor-faktor resiko 

dengan efek menggunakan cara pendekatan, observasi dimana pengumpulan data terhadap 

objek penelitian dilakukan sekaligus pada suatu saat(ekayanti and syafdaningsih, 2023). 

Penelitian dilakukan dari bulan Juni hingga Juli 2024 di Puskesmas Pangkalanbaru. 

Populasinya yaitu jumlah pengunjung ibu yang mempunyai anak berusia >12 bulan sampai 24 

bulan yang berkunjung ke Puskesmas Pangkalanbaru. Total sampel yaitu 71,5 dibulatkan 

menjadi 72. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel Teknik stratified random 

sampling.  
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Kriteria inklusi :  

1. Ibu yang mempunyai bayi dengan umur 12-18 bulan 

2. Ibu yang bersedia menjadi responden 

3. Ibu yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Pangkalanbaru. 

Kriteria ekslusi :  

1. Ibu yang mempunyai bayi dengan umur kurang dari 12-18 bulan 

2. Ibu yang tidak bersedia menjadi responden 

3. Ibu yang bukan berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Pangkalanbaru 

Variabel yang diteliti yaitu Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu, Pekerjaan Ibu, Dukungan 

Keluarga. Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra 

manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba(Notoatmodjo, 2020). 

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah 

melibatkan factor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak 

setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Pekerjaan adalah suatu kegiatan sosial dimana 

individu atau kelompoknya menempatkan upaya selama waktu dan ruang tertentu(Wandani, 

2022). Pekerjaan adalah suatu kegiatan sosial dimana individu atau kelompoknya 

menempatkan upaya selama waktu dan ruang tertentu(Wandani, 2022). Instrumen penelitian 

berupa kuesioner. Menggunakan analisis bivariat dengan aplikasi SPSS versi 17.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tidak Ada Hubungan Antara Pekerjaan, Sikap, Pengetahuan terhadap kelengkapan 

imunisasi dasar lengkap Uji Chi-Square dengan p-value sebesar 0,745 lebih besar. Bermakna 

(H0) diterima, yang berarti terdapat tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan 

kelengkapan imunisasi dasar lengkap. 

Tabel Hubungan Berdasarkan Pekerjaan, Sikap, Pengetahuan, Dukungan Keluarga 

dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi 

Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi 
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Pembahasan 

1. Dari hasil uji statistik Chi Square di peroleh nilai p (0,745) > 0,05 sehingga disimpulkan 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan 

dengan Kelengkapan imunisasi dasar lengkap pada bayi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalanbaru. 

2. ⁠Dari hasil uji statistik Chi Square di peroleh nilai p (0,475) < 0,05 sehingga disimpulkan 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan Kelengkapan imunisasi dasar lengkap pada bayi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalanbaru. 

3. ⁠Dari hasil uji statistik Chi Square di peroleh nilai p (0,192) > 0,05 sehingga disimpulkan 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan Kelengkapan imunisasi dasar lengkap pada bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalanbaru. 

Variabel Lengkap Tidak 

Lengkap 

Total P 

Value 

POR 

(95% 

CI) N % N % N % 
Pekerjaan Bekerja    5  100 0    0   5 100 0,745 1,063 

(1,001-

1,  

1,130) 

Tidak 

Bekerja 

63 94,0 4 6,0 67 100 

Total 68 94,4 4   5,6 72 100 

Sikap  Baik 41 97,6 1   2,4 42 100 0,192 0,220 

(0,022-

2,222) 

Cukup 

baik 

27 90,0 3 10,0 30 100 

Kurang 

baik 

0 0 0 0 0 0 

Total 68 94,4 4 5,6 72 100 

Pengetahuan Baik 56 93,3 4 6,7 60 100 0,475 1,071 

(1.001-

1,146) 

Kurang 

baik 

12 100 0 0 12 100 

Total 68 94,4 4 5,6 72 100 
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4. ⁠Dari hasil uji Kendal tau di peroleh nilai p (0,158) > 0,05 sehingga disimpulkan H0 

diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan Kelengkapan imunisasi dasar lengkap pada bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalanbaru. 

KESIMPULAN  

Tidak Adanya hubungan antara Tingkat Pekerjaan ibu, Sikap ibu, Pengetahuan ibu, 

Dukungan Keluarga Terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar. 
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